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RINGKASAN 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN OBAT 

INJEKSI PADA MYALGIA DI PUSKESMAS WILAYAH MADURA 

JAWA TIMUR 

 

 

Obat merupakan sarana terapi utama untuk mengobati pasien yang memiliki 

masalah kesehatan. Sebagian besar penanganan medik menggunakan obat, oleh 

karena itu obat harus tersedia pada saat diperlukan dalam jenis dan jumlah yang 

cukup, berkhasiat nyata dan berkualitas baik dan rasional (Kemenkes RI, 2015). 

Penggunaan obat termasuk obat injeksi yang rasional sangat penting dalam 

rangka tercapainya kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik 

(Cippole et al., 2012). Penggunaan obat yang rasional akan memberikan 

keuntungan pada masyarakat baik dari segi ekonomi maupun peningkatan derajat 

kesehatan yang mendukung pada produktivitas kerja masyarakat yang mengarah 

pada terbangunnya ketahanan nasional (Ihsan, dkk., 2017). 

Dalam laporan yang diterima oleh World Health Organization (WHO) masih 

terdapat penggunaan obat yang tidak rasional dimana terdapat lebih dari 50% dari 

seluruh penggunaan obat-obatan tidak rasional dalam peresepan, penyiapan, 

ataupun penjualannya, sedangkan 50% lainnya tidak digunakan secara tepat oleh 

pasien. Hal ini terjadi karena polifarmasi, penggunaan obat non-esensial, 

penggunaan antimikroba yang tidak tepat, penggunaan injeksi secara berlebihan, 

penulisan resep yang tidak sesuai dengan pedoman klinis (WHO, 2002). 

Berdasarkan data laporan penggunaan obat injeksi pada myalgia dinas 

kesehatan provinsi Jawa Timur tahun 2016 menyebutkan bahwa tingkat 

penggunaan obat injeksi pada myalgia masih belum rasional dan melebihi ambang 

batas yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia (DepKes 

RI) yakni sebesar ≤ 1 %, dimana penggunaan obat injeksi pada myalgia di 

puskesmas wilayah Madura berada dikisaran 2,82% sampai 54,87%. Hasil 

penelitian lain juga menyebutkan bahwa di puskesmas kabupaten Pamekasan, 

Madura selama 5 tahun dari 2014 sampai 2018 tingkat penggunaan obat injeksi 

pada myalgia sebesar 36,15 %. Hasil ini jauh dari standar yang ditetapkan dan perlu 

segera diambil kebijakan terkait ( Prasetio Eko, dkk, 2020).  

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis 

Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Obat Injeksi pada Myalgia di Puskesmas 

Wilayah Madura, Jawa Timur” 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan rancangan 

potong lintang (cross sectional). Tempat penelitian adalah di puskesmas wilayah 

Madura, Jawa Timur. Teknik samplingnya adalah convenience sampling. 

Responden dalam penelitian ini terbagi ke dalam tiga kelompok sampel, yaitu 

pasien myalgia berjumlah 400 responden, dokter puskesmas berjumlah 51 

responden dan pengelola obat puskesmas berjumlah 23 responden. Penelitian ini 



 
IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

x 
TESIS                                 ANALISIS FAKTOR YANG…         EKO PRASETIO 

 

menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pada 

kelompok pasien myalgia, kuesioner dirancang untuk mengukur karakteristik 

pengetahuan, sikap, kepercayaan dan budaya terhadap penggunaan obat injeksi 

pada myalgia. Pada kelompok dokter, kuesioner dirancang untuk mengukur 

karakteristik pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat injeksi pada 

myalgia. Sedangkan pada kelompok pengelola obat puskesmas, kuesioner 

dirancang untuk mendeskripsikan ketersediaan obat injeksi untuk myalgia di 

puskesmas. Hasil dari jawaban kuesioner responden kemudian dianalisis dengan uji 

statistika regresi logistik berganda. 

Hasil analisis statistik regresi logistik berganda pada tingkat kepercayaan 

95%, pada responden pasien mialgia variabel pengetahuan mempunyai nilai 

signifikan p= 0,087, sikap p= 0,929 dan keyakinan p= 0,473. Sedangkan variabel 

budaya mempunyai nilai signifikan p = 0,000. Variabel pengetahuan dan sikap 

dokter mempunyai nilai signifikan p= 0,899 dan p= 0,054. Sedangkan hasil 

deskriptif ketersediaan menunjukkan bahwa ketersediaan obat injeksi untuk 

myalgia tersedia dalam kondisi aman di semua puskesmas wilayah Madura, Jawa 

Timur. 

Berdasarkan hasil, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan, sikap dan 

kepercayaan pasien myalgia, pengetahuan dan sikap dokter tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan injeksi pada myalgia, sementara budaya pasien myalgia 

paling berpengaruh (p< 0,05) pada kondisi ketersediaan obat injeksi untuk myalgia 

tersedia di semua puskesmas wilayah Madura, Jawa Timur. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan agar diadakan sosialisasi dan 

pembinaan dari dinas kesehatan/puskesmas kepada masyarakat sekitar terkait 

kebiasaannya yang keliru menggunakan injeksi untuk mengatasi keluhan myalgia, 

sehingga dengan adanya sosialisasi dan pembinaan yang benar seiring waktu 

kebiasaan yang keliru dimasyarakat ini akan berkurang dan hilang. Selain itu perlu 

dilakukan pengembangan penelitian yang lebih mendalam dan lengkap misalnya 

analisis kualitatif dan jumlah responden yang jauh lebih banyak. 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF INFLUENCING FACTORS IN THE USE OF INJECTION 

FOR MYALGIA AT THE PRIMARY CARE CENTER  

IN MADURA DISTRICT, EAST JAVA 

 

Drug is a means to treat patients’ health problems. Most of medical treatment 

use drug, therefore drug must be available when needed in sufficient types and 

quantities, real efficacy and good quality and rational (Ministry of Health’s RI, 

2015). 

The proper use of drug is much necessary to achieve better quality of life and 

better social welfare (Cippole et al., 2012). The proper use of drug will contribute 

advantages for society such as economy or increase the health status that supports 

community work productivity to strengthen national defense (Ihsan et al., 2017). 

The report received by World Health Organization (WHO) remains improper 

drugs use more where there are more than 50% from all improper drugs use in 

prescribing, preparing, or selling them, meanwhile other 50% is not used properly 

by the patients. This happens because of polypharmacy, the use of non-essential 

drugs, the use of improper antimicrobials, the excessive use of injection, 

prescription writing that does not follow the clinical guidelines (WHO, 2002). 

Based on data from reports on the use of injection drugs in myalgia, the health 

office of the province of East Java in 2016 states that the level of use of injection 

drugs in myalgia is still irrational and exceeds the threshold set by the Ministry of 

Health of the Republic of Indonesia (DepKes RI) which is ≤ 1%, where the use of 

drugs injections for myalgia at public health centers in Madura region ranged from 

2.82% to 54.87%. The results of other studies also stated that in the Pamekasan 

district health center, Madura for 5 years from 2014 to 2018 the rate of injection 

drug use in myalgia was 36.15%. This result is far from the standard set and related 

policies need to be taken immediately (Prasetio Eko, et al, 2020). 

Therefore, it is necessary to do further research on analysis of influencing 

factors in the use of injection for myalgia at the primary care center (Puskesmas) in 

Madura district, East Java. 

This research is cross sectional survey conducted in purposively selected at 

Puskesmas in Madura district, East Java. Three groups of respondents were 

involved 400 myalgia patients, 51 doctors and 23 drugs manager of Puskesmas. The 

survey used questionnaire which has been tested for reliability and validity. The 

questionnaire for myalgia patients group is designed to discover the characteristic 

knowledge and attitude, beliefs and culture toward drugs injection use of myalgia. 

Questionnaire for doctors group is designed to discover characteristics of 

knowledge and attitude to drugs injection use of myalgia while the questionnaire of 

drug managers group is arranged to understand the availability of its drug injection. 
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The results of questionnaire respondents will be analyzed thorough binary logistic 

statistical test. 

The statistical logistic binary results at confidence level 95 %, the myalgia 

patient respondents showed that the knowledge variables of  significant value is p= 

0,087, attitude p= 0,929 and beliefs p= 0,473. While the variable of culture has 

significant value p= 0,000. The variable of knowledge and doctor’s attitude has 

significant value p= 0,899 and p= 0,054. Meanwhile, the descriptive results of 

availability showed that the availability of injection drugs are available in safe 

conditions at all Puskesmas in Madura district, East Java. 

Based on the results, it can be concluded that the use of drugs injection for 

myalgia was not influenced either by patient knowledge, attitude, and belief, and 

by doctor knowledge and attitude whereas culture showed a significant influence 

(p<0,05) on the availability of injection drugs are available in all Puskesmas of 

Madura distric, East Java. 

Based on these conclusions, it is suggested that there be socialization and 

guidance from the health office/puskesmas to the surrounding community regarding 

their wrong habit of using injections for myalgia, so that with the correct 

socialization and coaching over time the wrong habits in this community will 

decrease and disappear. In addition, it is further investigation with larger number of 

respondent and broader context is required to further analysis this finding. 

 




